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Keslmpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis terhadap model deep leaming,

maching learning. dan pendekatan ensemble learning dalam deteksi penipuan kartu
kredit. diperoleh beberapa kesimpulan sebagas berikut:

It Berdasarkan hasil penclitian, dapat disimp

3

utlkin bahwa pendekatan deep
learning, tlmsusu_“ GRU, memiliki -kenmr;lmn pqlmg unggul dalam
menganalisis pala kompleks pada data lmmhgﬁmdhnu kredit. GRU
menunjukkan akurasi, precision, recall, dan Fl-score yvang lebih tinggi
dibandingkan LSTM, sehingga lebih “efektif dalam ma.ugkap pola
sekuensial dan dinamis dari data transaksi yang tidak seimba

2} Dari sisi model ensemble machine Jearning, Random Fwattﬂ:m—j.ﬂmst

3

4)

terbukfi masih kompelitif, dengan performa yang stabil &Hi-hmmam
hangtmi. Performa  Adaboost secars keseluruhan  lebih unggul
ingkan Random Forest.

mju model stacking emsemble menunjukkan nitai evaluasi yang tinggi

 namun cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mode! tunggal terbaik.

Hal im disebabkan oleh keseragaman antarm model dasar (LSTM &GRU

:MMMI ﬁ:l!m! mgﬂ yang menghasilkan poln prediksi yang
erupa, yang menghasilkan pola prediksi yang serupa, sehingg informasi

eng dipelojast G et sute (MLP) menjadi tumpang tindih.

Baik model ensembel deep leaming stacking maupun model ensembel

michine leaming stacking memiliki performa vang sangal kompetitif.

Model ensembel mechine leaming memiliki akurasi dan skor Fl yang
sedikit lebih tinggy, sementara model ensembel deep leaming unggul dalam
presisi dan recall. menunjukkan sensitivitas yang lebih baik dalam deteksi
transaksi frond,



kondisi transaksi aktual,
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